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Lampiran 1 :Pernyataan bersedia menjadi sampel penelitian 

SURAT PERNYATAAN 

KESEDIAAN MENJADI SAMPEL PENELITIAN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama   : 

Tempat/tanggal lahir : 

Umur   : 

Alamat   : 

No. Handphone : 

Dengan ini menyatakan bersedia menjadi responden dan akan memberikan 

informasi yang diperlukan berkaitan dengan penelitian yang berjudul “Gambaran 

Status Gizi Berdasarkan Tingkat Konsumsi Zat Gizi dan Prilaku Makan Pada Siswi 

di SMA Negeri 1 Ubud. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan keadaan sadar tanpa 

paksaan dari pihak manapun dan saya memahami keikutsertaan saya dalam 

penelitian ini akan memberi manfaat. 

 

 

Denpasar,……………………..2019 

 

 

(…………………………………..) 
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Lampiran 2 : Gambaran Status Gizi Berdasarkan Tingkat Konsumsi Zat 

Gizi Siswa SMA Negeri 1 UBUD. 

 

I. Identitas Siswa 

1 Kode Siswa 
 

  

2 Nama Siswa  

3 Tanggal Lahir  

4 Jenis Kelamin 1. Perempuan 2. Laki-laki  

 

 

5 Agama 

 

1.Hindu 2.Islam 3.Kristen 4.Katolik 

5.Budha 

 

6 Berat Badan   

7 Tinggi Badan  

8 Umur  

9 Status Gizi  

10 Alamat  

11 Kelas  

12 No. Handphone  
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